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ABSTRAK 
Inklusi keuangan adalah kondisi di mana semua orang dewasa usia kerja memiliki 
akses ke kredit, tabungan, pembayaran, dan asuransi dari penyedia layanan formal. 
Dengan meningkatnya inklusi keuangan secara luas, diharapkan akan menurunkan 
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi meningkat. Studi ini mengukur seberapa besar 
inklusi keuangan di tiap provinsi di Indonesia selama 2010-2018. Provinsi Indonesia 
memiliki beragam kondisi ekonomi yang seharusnya akan memberikan inklusi yang 
berbeda-beda. Pengukuran inklusi dilakukan dengan menggunakan Index Financial 
Inclusion (IFI) yang didesain oleh Sarma (2012). IFI memiliki 3 dimensi yaitu 
aksesibilitas, ketersediaan, dan penggunaan. Semakin tinggi nilai IFI menunjukan 
semakin tinggi pula pencapaian provinsi tersebut. Nilai IFI paling rendah adalah 
provinsi Banten tahun 2010 dengan nilai 0.06 yang dikarenakan jumlah cabang bank 
yang masih sedikit dibandingkan dengan tahun tahun berikutnya dan nilai IFI paling 
besar adalah provinsi DKI Jakarta pada tahun 2015 dengan nilai 0.76 yang 
dikarenakan Jakarta memiliki peningkatan yang pesat dalam penyaluran kreditnya 
pada tahun 2015. 

Kata Kunci : Inklusi Keuangan, Provinsi. 
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ABSTRACT 

Financial inclusion is a condition where all working-age adults have access to credit, 
savings, payments, and insurance from formal service providers. With increasing 
financial inclusion broadly, it is expected to reduce poverty and increase economic 
growth. This study measures the extent of financial inclusion in each province in 
Indonesia during 2010-2018. The Indonesian province has a variety of economic 
conditions that should provide different inclusion. Inclusion measurements were carried 
out using the Financial Inclusion Index (IFI) made by Sarma (2012). IFI has 3 
dimensions namely accessibility, availability and usage. The higher the IFI score 
indicates the higher the achievement of the province. The lowest IFI value was Banten 
province in 2010 with a value of 0.06 due to the small number of bank branches 
compared to the following year and the highest IFI value was the province of DKI 
Jakarta in 2015 with a value of 0.76 because Jakarta had a rapid increase in credit in 
2015. 

Keywords: Financial Inclusion, Province. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Inklusi keuangan adalah kemampuan untuk mengakses layanan keuangan yang 
diperlukan. Iksklusi keuangan secara luas adalah kemampuan beberapa kelompok 
masyarakat untuk mengakses sistem keuangan (Carbo, Gardener, & Molyneux, 2005). 
Keuangan iksklusif dapat mengatasi permasalahan akses, kondisi, harga, pemasaran 
(Sinclair, 2001). Proses inklusi keuangan membuat masyarakat dapat mengakses 
manfaat dari sektor keuangan (Sinclair, 2001). Menurut The Consultative Group to 
Assist the Poor (CGAP, 2009) inklusi keuangan adalah di mana semua orang dewasa 
usia kerja memiliki akses ke kredit, tabungan, pembayaran, dan asuransi dari penyedia 
layanan formal. Akses yang efektif melibatkan pemberian layanan yang nyaman dan 
bertanggung jawab, biaya terjangkau bagi pelanggan dan berkelanjutan bagi penyedia, 
dengan hasil bahwa pelanggan yang dikecualikan secara finansial dapat 
menggunakan layanan keuangan formal. 

Inklusi keuangan memiliki tujuan utama yaitu untuk meningkatkan akses atau 
ketersediaan jasa keuangan bagi masyarakat secara luas dan menyeluruh sehingga 
diharapkan dapat mengurangi kemiskinan, dan tujuan akhirnya adalah untuk 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Dengan memberikan perluasan akses layanan 
keuangan, masyarakat yang awalnya mungkin tidak bisa mengakses layanan 
keuangan bisa mengakses layanan keuangan dan mendapatkan kesempatan untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya dengan menggunakan layanan keuangan sehingga 
akan mengurangi kemiskinan dan meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Sanjaya & 
Nursechafia, 2016). Hasil penelitian Sanjaya dan Nursechafia (2016) menyimpulkan 
bahwa peningkatan inklusi keuangan akan mengurangi kemiskinan dan meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi. Inklusi adalah suatu cara yang bisa menyelesaikan beberapa 
masalah perekonomian, karena itulah penulis memilih untuk membahas inklusi. 

Kendala masyarakat berpendapatan rendah yang hanya mampu memenuhi kebutuhan 
standar menyebabkan mereka tidak memiliki tabungan, hal ini berdampak pada 
kurangnya akses ke instrumen keuangan. Maka dari itu jika dilihat dari segi akses 
masyarakat terhadap keuangan formal, posisi Indonesia masih berada dibawah 
beberapa negara ASEAN (Park & Mercado. Jr, 2015). Hasil penelitian Park & 
Mercado. Jr, (2015) tentang inklusi keuangan di negara-negara berkembang di Asia 
untuk kawasan Asia Tenggara tingkat inklusi keuangan tertinggi adalah Singapura 
mencapai 58,24 persen dan berada dalam urutan 25 dari 176 negara dan selanjutnya 
adalah Malaysia mencapai 47,09 persen dan berada dalam urutan 41 dari 176 negara. 
Hal ini membuktikan bahwa negara dengan inklusi keuangan yang lebih baik akan 
tumbuh lebih cepat perekonomiannya. 

Dari beberapa indeks inklusi keuangan yang penulis baca seperti Indeks Keuangan 
Inklusif (IKI) dan indeks inklusi keuangan buatan Bogomin (2016), Indeks inklusi 
keuangan dari Sarma (2012) yaitu Indeks Inklusi Keuangan (IFI) memiliki beberapa 
kelebihan yaitu metode pengambilan data yang bukan survey. Metode penghitungan 
yang multi dimensi dengan menggabungkan beberapa indikator dan lebih mudah di 
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terapkan karena IFI bisa melihat inklusi di level tempat manapun seperti provinsi dan 
dalam kurun waktu berapapun secara multi dimensi. IFI juga memiliki kelebihan yaitu 
memiliki batas maksimum dan minimum dari hasil IFI yang membuat orang lain 
memiliki gambaran yang jelas dari besar atau kecil nilai IFI di suatu daerah karena 
indeks lain tidak memiliki nilai maksimum yang bisa membuat orang lain kebingungan 
dalam memiliki gambaran yang jelas dari besar atau kecilnya nilai indeks tersebut. 

Inklusi keuangan di Indonesia tentu saja berbeda dengan inklusi negara lain karena 
Indonesia adalah negara maritim yang memiliki banyak pulau. Sehingga tidak akan 
tercerminkan dengan baik inklusi keuangan Indonesia bila tidak dipecah menjadi 
inklusi keuangan per provinsi karena tiap provinsi memiliki ciri khas perekonomian 
yang berbeda-beda sehingga mungkin nanti akan lebih terlihat daerah mana yang 
inklusi nya sudah bagus atau daerah mana yang mungkin bahkan belum tersentuh 
perbankan dibandingkan melihat inklusi ruang lingkup negara.  

1.2. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian ini, adalah untuk mengukur dan menganalisa seberapa besar inklusi 
keuangan di tiap provinsi di Indonesia selama 2010-2018. Pengukuran dilakukan 
dengan menggunakan metode dari indeks inklusi keuangan Sarma (2012). 

1.3. Kerangka Pemikiran 
Beberapa indikator telah digunakan untuk mengukur tingkat inklusi keuangan seperti 
Indikator yang paling umum digunakan adalah jumlah rekening bank (per 1000 orang 
dewasa) dan beberapa indikator lain adalah jumlah cabang bank (per juta orang), rasio 
jumlah kredit dan atau rasio jumlah deposito per PDRB. Indikator tersebut, digunakan 
secara individual sehingga memberikan informasi parsial inklusivitas sistem keuangan 
suatu ekonomi dan menggunakan indikator individual dapat menyebabkan 
pemahaman yang menyesatkan tentang tingkat inklusi keuangan dalam suatu 
perekonomian. 

Sarma (2012) mengungkapkan bahwa IFI dapat digunakan untuk membandingkan 
tingkat inklusi keuangan di negara yang berbeda dan untuk memantau pertumbuhan 
ekonomi sehubungan dengan inklusi keuangan dari waktu ke waktu. IFI memiliki 3 
dimensi yaitu dimensi aksesibilitas atau penetrasi perbankan (aksesibilitas), dimensi 
ketersediaan layanan perbankan (availabilitas), dan dimensi penggunaan jasa 
perbankan (pengunaan). 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
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